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ABSTRAK

FAHMI ABDUSSALAM (NIM: 1217008) ‘“Analisis Hukum Islam
Terhadap Tidak Adanya Pencantuman Informasi Produk Dalam Produksi Kripik
Tempe (Studi di Desa Debong Wetan Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal)”.
Skripsi Jurusan Hukum Ekonomi Syariah UIN K.H.Abdurrahman Wahid
Pekalongan Tahun 2022.

Produsen kripik tempe di Desa Debong Wetan Kecamatan Dukuhturi
Kabupaten Tegal banyak yang tidak mencantumkan komposisi bahan dan tanggal
kadaluarsa pada produknya. Sehingga dalam hal ini konsumen memiliki risiko
yang lebih besar dengan hak-hak konsumen yang tidak diperhatikan. Perlindungan
terhadap konsumen dan keamanan produk sangatlah diperlukan karena hal ini
merupakan hal yang pokok dalam usaha untuk melindungi hak-hak konsumen.
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mengetahui apa saja
madlarat dari tidak adanya informasi produk kripik tempe bagi konsumen di Desa
Debong Wetan Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal dan untuk mengetahui
analisis hukum Islam terhadap maslahah madlarat dari informasi produk kripik
tempe bagi konsumen di Desa Debong Wetan Kecamatan Dukuhturi Kabupaten
Tegal. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Sumber data penelitian ini
menggunakan sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer yaitu hasil
wawancara dengan masyarakat Desa Debong Wetan sedangkan sumber data
sekunder menggunakan buku, jurnal, artikel yang berkiatan dengan permasalahan
yang diteliti. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara, observasi dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini yaitu masih ada beberapa penjual yang tidak
mencantumkan komposisi bahan, dan tanggal kadaluarsa pada produknya. Dan
ada beberapa konsumen yang merasa dirugikan dengan tidak adanya pencantuman
informasi pada produk kripik tempe. Dalam hukum Islam dalam maslahah
mursalah produksi kripik tempe yang tidak mencantumkan komposisi bahan dan
tanggal kadaluarsa di Desa Debong Wetan Kecamatan Dukuhturi Kabupaten
Tegal dilarang karena menimbulkan kemafsadatan bagi masyarakat dapat
menimbulkan konsumen merasa khawatir karena makanan yang dijual baik atau
tidak untuk dikonsumsi.

Kata Kunci: Informasi Produk, Perlindungan Konsumen, Maslahah
Mursalah.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perlindungan terhadap konsumen dipandang secara materiil maupun formal
sangat penting mengingat semakin berkembang pesat ilmu pengetahuan dan
teknologi yang merupakan penggerak bagi produktifitas dan efisiensi produsen
atas barang atau jasa yang dihasilkannya dalam rangka mencapai suatu tujuan
dalam sebuah usaha.

Kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat, dan sumberdaya
untuk mencari peluang menuju sukses. Masyarakat Kabupaten Tegal banyak yang
membuka usaha disektor industri rumah tangga, diantaranya pengecoran,
pengerjaan logam, tekstile, shuttlecock, furniture, gerabah, dan makanan ringan.
Salah satu desa di Kabupaten Tegal yang membuat home industri kripik tempe
adalah Desa Debong Wetan. Sentra ini juga memiliki banyak produk makanan
ringan selain kripik tempe, seperti kripik tahu dan kripik pisang yang sudah
mencantumkan tanggal kadaluarsa dan komposisi sudah terjamin keamanannya,
sedangkan untuk kripik tempe, kerupuk, dan kripik bayam belum mencantumkan
informasi produk terkait komposisi dan tanggal kadaluarsa. Produksi kripik tempe
tersebut sudah ada sejak 12 tahun yang lalu. Kripik tempe merupakan produk
unggulan yang memiliki nilai ekonomi cukup tinggi serta mampu
mengembangkan usaha kecil mikro dan menengah di bidang usaha pembuatan

aneka keripik. Pada produksi kripik tempe di Desa Debong Wetan sudah berjalan



dengan lancar, disamping itu penjualan kripik tempe sudah banyak diminati oleh
kalangan masyarakat. Akan tetapi didalam pelaksanaanya tidak semua produk
tersebut mencantumkan tanggal kadaluarsa dan label produknya. Sehingga dalam
hal ini konsumen memiliki risiko yang lebih besar dengan hak-hak konsumen yang
tidak diperhatikan. Selain itu kurangnya pengetahuan konsumen terhadap produk
makanan yang tidak berlabel halal, sehingga dalam hal ini hak-hak konsumen
sangat sering dan mudah dilanggar. Terhadap posisi tersebut, konsumen harus
dilindungi oleh hukum karena salah satu sifat sekaligus tujuan hukum adalah
memberikan perlindungan kepada masyarakat. Perlindungan terhadap konsumen
dan keamanan produk sangatlah diperlukan karena hal ini merupakan hal yang
pokok dalam usaha untuk melindungi hak-hak konsumen.

Dalam hubungannya dengan masalah label, khususnya label pangan maka
masyarakat perlu memperoleh informasi yang benar, jelas, dan lengkap, baik
mengenai kuantitas, isi, kualitas maupun hal-hal lain yang diperlukannya
mengenai pangan yang beredar di pasar. Konsumen yang jeli bisa mengintip suatu
produk dari labelnya. Dari informasi pada label, konsumen secara tepat dapat
menentukan pilihan sebelum membeli dan mengkonsumsi pangan. Tanpa adanya
informasi yang jelas maka kecurangan-kecurangan dapat terjadi. Label yang tidak
jujur dan meyesatkan berakibat buruk terhadap perkembangan kesehatan

manusia.'

' Agung Ayu Diah,” Perlindungan Hukum Konsumen Dalam Pelabelan Produk Pangan”,
Tesis (Denpasar: Universitas Udayana, 2011)



Tujuan pemberian informasi produk pada makanan maupun minuman yang
dikemas adalah agar masyarakat yang membeli dan mengkonsumsi dapat
memperoleh informasi yang benar dan jelas tentang setiap produk makanan
maupun minuman yang dikemas, baik menyangkut darimana asal bahan yang
didapatkan, komposisi pada makanan tersebut, kemasan, mutu, kandungan gizi
maupun keterangan lain yang diperlukan sebelum memutuskan akan membeli atau
mengkonsumsi makanan atau minuman tersebut. Ketentuan ini berlaku bagi
makanan atau minuman yang telah melalui proses pengemasan dan sudah siap
untuk diperdagangkan.

Perlindungan konsumen adalah segala upaya yang menjamin adanya
kepastian hukum untuk memberi perlindungan kepada konsumen. Dalam Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 1999, konsumen adalah setiap orang atau pemakai
barang dan jasa yang tersedia dalam masyarakat, baik bagi kepentingan diri
sendiri, keluarga, orang lain maupun makhluk hidup lain dan tidak untuk
diperdagangkan.?

Berbagai varian produk yang dihasilkan tersebut masih banyak pelaku usaha
yang lalai akan kewajibanya sebagai pelaku usaha dimana mengenai kewajiban
pelaku usaha diatur pada Pasal 7 undang-undang nomor 8 Tahun 1999 tentang
perlindungan konsumen dimana salah satu kewajiban pelaku usaha menurut Pasal

7 huruf b UUPK bahwa “pelaku usaha berkewajiban untuk memberikan informasi

15.

2 Masrukin, Hukum Perlindungan Konsumen, (Surakarta: Tekna Advertise & Cetak, 2014), h.



yang benar, jelas dan jujur mengenai kondisi dan jaminan barang dan atau jasa
serta Memberi penjelasan penggunaan, perbaikan, dan pemeliharaan”.
memberikan informasi yang benar bertujuan untuk melindungi hak-hak dari
konsumen. Mengenai hak-hak konsumen lebih lanjut diatur dalam Pasal 4 d
UUPK. Khususnya dalam pasal 4 huruf c dijelaskan bahwa “setiap konsumen
berhak atas informasi yang benar, jelas, dan jujur mengenai kondisi dan jaminan
suatu barang tersebut. Jika tidak adanya informasi yang jelas dan memadai kepada
konsumen suatu produk tersebut bisa dikatakan sebagai suatu produk yang cacat
produk atau cacat informasi yang tidak memadai salah satunya adalah
pencantuman tanggal kadaluarsa pada produk makanan rumahan yang merupakan
suatu hal yang harus dicantumkan oleh pelaku usaha dalam suatu produk.® Agar
konsumen dapat selektif memilih produk yang diinginkan serta terhindar dari
kerugian akibat kesalahan dalam penggunaan suatu produk tersebut.

Dalam Pasal 8 ayat (1) huruf g Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999
tentang Perlindungan Konsumen pada bagian perbuatan yang dilarang bagi pelaku
usaha dinyatakan jelas bahwa pelaku usaha dilarang memproduksi dan/atau
memperdagangkan barang dan/atau jasa yang tidak mencantumkan tanggal
kadaluarsa atau jangka waktu penggunaan/pemanfaatan yang paling baik atas

barang tertentu.* Jadi Pencantuman tanggal kadaluarsa merupakan hal yang sangat

3Ahmad Miru dan Sutarman Yodo, Hukum Perlindungan Konsumen, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada,2015), h. 41.
“Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tetntang Perlindungan Konsumen.



penting dalam pemasaran suatu produk untuk mengupayakan agar produk yang
beredar nantinya di masyarakat merupakan produk yang layak untuk diedarkan.

Dalam Surat Al-Maidah ayat 88 dijelaskan bahwa manusia diberikan anjuran
untuk mengkonsumsi makanan halal dan baik. Kita ketahui sendiri bahwa banyak
makanan yang mencantumkan halal akan tetapi kualitas kurang terjaga dari segi
kebersihan maupun kandungannya. Makanan yang baik adalah makanan yang
terdiri dari bahan komposisi yang baik dan tidak berbahaya bagi tubuh manusia.

Sekarang banyak beredar makanan yang diproduksi oleh produsen makanan
dengan bahan-bahan yang tidak jelas yang seharusnya tidak ada dalam komposisi
makanan. Jika dikonsumsi terus menerus akan mengakibatkan dampak yang fatal
bagi tubuh manusia. Sedangkan informasi terkait komposisi, tanggal produksi,
tanggal pembuatan, tanggal kadaluarsa, efek samping, berat bersih/netto tidak
dicantumkan. Oleh karena itu hal ini menarik untuk diteliti karena disini terjadi
ketidaksingkronan antara yang sebenarnya dan senyatanya. Karena dalam
kenyataannya informasi yang jelas dan benar itu dicantumkan dalam bentuk label
di dalam kemasan produk pangan tersebut dengan tujuan agar konsumen tidak
dirugikan atas produk yang dikonsumsinya. Itulah sebabnya peneliti lebih tertarik
untuk meneliti hal ini.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka penulis tertarik menganalisis dalam
penelitian yang berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Tidak Adanya
Pencantuman Informasi Produk Dalam Produksi Kripik Tempe (Studi di Desa

Debong Wetan Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal)”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka masalah yang akan diteliti adalah
sebagai berikut :

1. Apa saja madlarat yang timbul dari tidak adanya informasi produk kripik tempe
bagi konsumen di Desa Debong Wetan Kecamatan Dukuhturi Kabupaten
Tegal?

2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap maslahah madlarat dari informasi
produk kripik tempe bagi konsumen di Desa Debong Wetan Kecamatan
Dukuhturi Kabupaten Tegal?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai
dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui aspek-aspek madlarat dari tidak adanya informasi produk
kripik tempe bagi konsumen di Desa Debong Wetan Kecamatan Dukuhturi
Kabupaten Tegal.

2. Untuk mengetahui analisis hukum Islam terhadap maslahah madlarat dari
informasi produk kripik tempe bagi konsumen di Desa Debong Wetan

Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal.



D. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat dalam pengembangan
pengetahuan dan wawasan terhadap aspek madlarat dari tidak adanya
informasi produk kripik tempe bagi konsumen.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan untuk
mengetahui analisis hukum Islam terhadap maslahah madlarat dari informasi
produk kripik tempe bagi konsumen di Desa Debong Wetan Kecamatan
Dukuhturi Kabupaten Tegal.

E. Penelitian Yang Relevan

Adapun sejumlah penelitian yang peneliti pergunakan selaku tinjauan
pustaka, meliputi:

Pertama Skripsi Mey Minanda Fakultas Syariah dan Hukum Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2016, yang berjudul
"Perlindungan Konsumen Terhadap Produk Pangan Industri Rumah Tangga
Tanpa Tanggal Kadaluwarsa Berdasarkan Hukum Islam dan Hukum Positif”,
temuan dalam skripsi ini adalah makanan yang mengandung halalan tayyiban
diperbolehkan oleh Allah dan tertera dalam ketentuan hukum Islam yang
diperoleh dengan cara yang baik dan benar, terutama makanan tersebut sehat,

proposional, dan aman. Pencantuman tanggal kadaluwarsa pada produk bersifat



wajib, sebab menyangkut kepastian hukum. Apabila pelaku usaha mencantumkan
tanggal kadaluwarsa Implikasinya Terhadap Pelaku Ekonomi dan Perlindungan
Konsumen, si pelaku usaha memberikan perlindungan konsumen terhadap jiwa
dan akal konsumen.’ Dalam penelitian diatas membahas tentang produk pangan
industry rumah tangga tanpa tanggal kadaluwarsa. Namun bedanya, dipenelitian
ini lebih luas analisis dalam hukum positif. Sedangkan dalam penelitian yang
peneliti teliti lebih memfokuskan kepada analisis hukum Islam dalam Maslahah
Mursalah.

Pada skripsi tersebut kurang menekankan kepada pemerintah untuk
memberikan solusi yang tepat kepada masyarakat terkait dengan perlindungan
konsumen terhadap produk yang tidak berlabel halal, dan peraturan Undang-
Undang Perlindungan Konsumen yang seharusnya bisa diterapkan dalam
masyarakat untuk senantiasa mematuhi peraturan yang ada terutama pada
permasalahan olahan produk makanan yang sering kali kurang diperhatikan oleh
pemerintah. Skripsi tersebut belum menjelaskan terkait solusi yang tepat agar
dilaksanakan dengan baik sehingga permasalahan tentang olahan produk makanan
tersebut dapat direalisasikan sesuai dengan aturan yang ada baik menurut hukum
positif maupun hukum Islam.

Selanjutnya Skripsi yang ditulis oleh Satriana Fakultas Hukum Universitas

Hasanuddin Makassar tahun 2013 yang berjudul “Perlindungan Hukum Bagi

SMey Minanda, “Perlindungan Konsumen Terhadap Produk Pangan Industri Rumah Tangga
Tanpa Tanggal Kadaluwarsa Berdasarkan Hukum Islam dan Hukum Positif”. Skripsi, (Yogyakarta:
2016,UIN Sunan Kalijaga).



Konsumen Atas Peredaran Daging Ayam Di Pasar Tradisional”. Skripsi ini
merupakan penelitian yuridis empiris menganalisis data dari lapangan tentang
Perlindungan Hukum Bagi Konsumen Atas Peredaran Daging Ayam Di Pasar
Tradisional.® Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah subjek
penelitiannya lebih kepada perlindungan hukum konsumen atas peredaran daging
ayam di Pasar Tradisional, sedangkan penelitian peneliti subjeknya lebih
terfokuskan kepada tidak adanya pencantuman informasi produk dalam analisis
hukum Islam.

Selanjutnya Skripsi yang ditulis oleh Mirza Krisna Melanisari Fakultas
Syariah Institut Agama Islam Negeri Surakarta tahun 2019 yang berjudul
“Perlindungan Konsumen Produk Makanan Usaha Mikro Kecil dan Menengah
Prespektif Magasid Asy-Syari'ah Di Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo”.
Penulis menganalisis bentuk Perlindungan Konsumen Produk Makanan Usaha
Mikro Kecil dan Menengah Prespektif Magdasid Asy Syari'ah Di Kecamatan
Polokarto Kabupaten Sukoharjo. Hasil dari penelitian tersebut adalah sudah
terpenuhinya kewajiban pelaku usaha yang telah ditetapkan dalam pasal 7 dan 19
dalam Undang-Undang No 8 Tahun 1999. Sedangkan dalam perspektif Magdasid
Asy-Syari'ah, tidak diperbolehkan hukumnya untuk mengonsumsi produk yang

dapat membahayakan dan merusak tubuh, mengingat urgensi dari Magdasid Asy-

®Satriana, “Perlindungan HukumBagi Konsumen Atas Peredaran Daging Ayam Di Pasar
Tradisional”. Skripsi, (Makassar: 2013, Universitas Hasanuddin Makassar).
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Syari'ah adalah untuk melindungi jiwa.” Perbedaan dalam penelitian ini lebih
memfokuskan terhadap analisis hukum Islam tidak adanya pencantuman
informasi produk.

Pada skripsi tersebut dalam poin analisis perspektif Magasid Syari'ah tidak
dijelaskan secara jelas analisis terkait Magasid syari'ahnya terkait dengan
perlindungan jiwa manusia. Seharusnya lebih ditekankan untuk menjelaskan
terkait perlindungan konsumen pada produk yang tidak berlabel halal yang sesuai
dengan ketentuan Magdasid syari'ah. Misalkan pada perlindungan jiwa manusia
lebih dijelaskan untuk mewujudkan kemaslahatan baik di dunia maupun di akhirat
dengan menjaga jiwa pada proses produksi.

F. Kerangka Teori

Dalam suatu kegiatan produksi, peran produsen dan konsumen sangatlah
penting. Tanggung jawab produsen dan konsumen diatur secara jelas didalam
Islam, Al-Qur’an memerintahkan kepada manusia untuk bekerja dengan baik dan
maksimal, sehingga apa yang ia kerjakan mendapatkan balasan sesuai dengan apa
yang dilaksanakannya.

Dalam Al-Qur’an dijelaskan :
Aiga Lk Lay di 16

Artinya : Setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah
dilakukannya.®

"Mirza Krisna Melanisari, “Perlindungan Konsumen Produk Makanan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah Prespektif Maqasid Asy-Syari'ah Di Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo, Skrpsi,
(Surakarta: IAIN Surakarta, 2019).
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Apabila dalam pembuatan makanan ringan terdapat suatu cacat dari segi
kualitas atau tidak enak, maka wajib bagi produsen untuk menerangkan kepada
konsumen, dan tidak boleh disembunyikan, karena menyembunyikan
kecacatan/kekurangan akan barang yang diproduksi termasuk salah satu penipuan
dan kecurangan. Produksi dilakukan untuk mencapai kemaslahatan.

Maslahah Mursalah menurut istilah terdiri dari dua kata yaitu maslahah dan
mursalah. Kata maslahah menurut bahasa yaitu manfaat. Sedangkan kata
mursalah berarti lepas. Manfaat yang dimaksud oleh hukum syara’ yaitu sifat
menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan hartanya untuk mencapai ketertiban
nyata antara pencipta dan mahluknya. Secara istilah maslahah mursalah
merupakan sesuatu yang dianggap maslahah namun tidak ada ketegasan hukum
yang mendukung maupun yang menolaknya, sehingga ia disebut maslahah
mursalah (maslahah yang lepas dari dalil secara khusus).

1. Syarat-syarat Maslahah Mursalah
Maslahah mursalah sebagai metode hukum yang mempertimbangkan
adanya kemanfaatan yang mempunyai akses secara umum dan kepentingan
tidak terbatas, tidak terikat. Dengan kata lain maslahah mursalah merupakan
kepentingan yang diputuskan bebas, namun tetap terikat pada konsep syari’ah

yang mendasar. Karena syari’ah sendiri ditunjuk untuk memberikan

8 Departemen Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya, Duta Surya
Surabaya, 2012).
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kemanfaatan kepada masyarakat secara umum dan berfungsi untuk memberikan
kemanfaatan dan mencegah kemudharatan (kerusakan).
2. Macam-Macam Maslahah Mursalah
a. Abdul Karim Zaidan menjelaskan macam-macam maslahah yakni sebagai
berikut’:
1) al-Maslahah al-Mu tabarah al-Maslahah al-Mu ’tabarah
2) al-Maslahah al-Mulghah
3) al-Maslahah al-Mursalah
a. Maslahah dilihat dari cakupannya yakni diantaranya:
1) Maslahah yang berkaitan dengan semua orang (Maslahah Al- ‘Ammah)
2) Maslahah yang berkaitan dengan orang tertentu (Maslahah Al-Khashah)
3) Maslahah yang berkaitan dengan sebagian orang tetapi tidak bagi semua
orang
b. Maslahah dilihat dari aspek bisa berubah atau tidaknya maslahah, yakni
diantaranya:
1) Maslahah Al-Tsabitsah
2) Maslahah Al-Mutaghayyirah
c. Maslahah dilihat dari aspek tingkatannya, yakni diantaranya:
1) Maslahah Al-Dharuriyah
2) Mashlahah Hajiyah

3) Mashlahah Tahsiniyah

® M. Noor Harisudin, Ushul Figh, (STAIN Jember: Press),h.115
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Metode Penelitian
Agar penelitian ini mengarah pada objek kajian serta sesuai dengan
tujuan penelitian, maka dalam skripsi ini digunakan metode penelitian
sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan jenis penelitian lapangan
(field research) dengan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang pemahamannya berdasarkan pada metodologi
dengan mencari sumber data yang langsung dari lapangan yang merupakan
masalah manusia.'°
2. Pendekatan Penelitian
Peneliti menggunakan pendekatan normatif yaitu mendekati masalah
yang akan diteliti dan dibahas apakah sesuatu itu benar atau salah, baik ataukah
tidak, dan sejalan ataukah tidak dengan hukum Islam. Dalam penelitian ini
lebih ditujukan untuk menyelidiki sejauh mana pelaksanaan tanggung jawab
produsen kripik tempe kepada konsumen di Desa Debong Wetan Kecamatan
Dukuhturi Kabupaten Tegal sesuai dengan hukum Islam atau belum.
3. Sumber Data
Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini sebagai

berikut:

34.

0Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,2014), h.
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a. Sumber data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh dengan cara
langsung yang terjadi di lapangan melalui penelitian.!! Dalam penelitian ini,
sumber data primer diperoleh peneliti pada hasil wawancara dengan
masyarakat Desa Debong Wetan Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal.
Dengan data primer tersebut, diharapkan peneliti dapat memperoleh data riil
mengenai informasi produk dalam produksi kripik tempe terhadap analisis
hukum Islam.
b. Sumber data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data yang menjelaskan
data primer, baik dari perpustakaan atau referensi atau laporan
penelitian terdahulu.'?
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini ialah:

a. Wawancara

Merupakan sebuah interaksi diantara pihak yang diwawancarai serta
pewawancara melalui berkomunikasi langsung.!® Didalam hal ini peneliti
melaksanakan wawancara terhadap produsen kripik tempe Desa Debong

Wetan Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal.

Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 91.

12Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian,( Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), h. 138.

BA.Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2014), h. 372.
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b. Observasi ( pengamatan)

Observasi adalah mekanisme untuk mengumpulkan data melalui
mengamati hal-hal dengan teliti, mencatat peristiwa yang timbul, serta
mempertimbangkan hubunganya antara subyek dan obyek penelitian.'*

Observasi dilaksanakan melalui pengamatan langsung tentang segala hal
yang terkait dengan informasi produk dalam produksi kripik tempe dalam
hukum Islam.
c. Dokumentasi
Merupakan mekanisme pengumpulannya data guna memperoleh data
terkait berbagai hal yang berisi transkip, catatan, surat kabar, buku, agenda,
majalah, serta lainnya.!> Dokumentasi dipergunakan dalam memperkuat
data-data yang berhubungan dengan foto-foto yang mendukung penelitian.
5. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan proses penyusunan data secara sistematis yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi serta
membuat kesimpulan agar dapat dipahami dan dapat diinformasikan kepada

orang lain.!'®

Setelah mengumpulkan data-data yang dibutuhkan untuk
penelitian tersebut, peneliti kemudian akan memilah-milah atau menyeleksi

data untuk dilakukan analisis data. Dalam menganalisis data peneliti

“Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara,
2015), h.151.

15Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid I, (Yogyakarta : Andi Offset, 2011), h. 136.

1Kasmadi dan Nia Siti Sunariah, Panduan Moderen Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Alfabeta, 2014), h.74.
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menggunakan metode berpikir deduktif terhadap informasi produk dalam
produk kripik tempe di Desa Debong Wetan Kecamatan Dukuhturi Kabupaten
Tegal, sesuai dengan fakta yang ada dilapangan. Data hasil analisis tidak
menggunakan angka-angka tetapi dideskripsikan berdasarkan data hasil

wawancara, dan observasi.

H. Sistematika Penulisan

Terkait memudahkan memperoleh hasil penelitian yang sistematis, peneliti
mempergunakan sistematika meliputi :

Bab Pertama, berisi tentang gambaran umum dari keseluruhan isi proposal
yang memuat: Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, penelitian yang relevan, kerangka teori, metode penelitian
dan sistematika penulisan .

Bab kedua, berisi mengenai landasan teori mengenai maslahah mursalah
dalam perlindungan konsumen meliputi pengertian maslahah mursalah, landasan
hukum maslahah mursalah, syarat kehujjahan maslahah mursalah, macam-macam
maslahah mursalah. Serta landasan teori hukum perlindungan konsumen, meliputi
pengertian perlindungan konsumen, dasar hukum perlindungan konsumen, asas-
asas perlindungan konsumen, hak dan kewajiban pelaku usaha dan konsumen,
perbuatan-perbuatan yang dilarang bagi para pelaku usaha.

Bab Ketiga, membahas tentang gambaran umum usaha produksi kripik

tempe di Desa Debong Wetan Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal dan praktik
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produksi makanan ringan yang tidak mencantumkan tanggal kadaluarsa dan
komposisi

Bab Keempat, berisi analisis permasalahan yang akan diteliti oleh penulis
yaitu mengenai maslahah madlarat dari informasi produk kripik tempe bagi
konsumen Desa Debong Wetan Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal dan
bagaimana analisis hukum Islam terhadap maslahah madlarat dari informasi
produk kripik tempe bagi konsumen.

Bab Kelima, adalah penutup yang berisi tentang kesimpulan serta saran dari

hasil penelitian tersebut.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan tentang industri rumah tangga pada produk kripik
tempe yang tidak mencantumkan komposisi bahan, dan tanggal kadaluarsa di Desa

Debong Wetan Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal yang tentunya masih

banyak kekurangan dalam perlindungan konsumen adalah sebagai berikut:

1. Maslahah Madlarat dari informasi produk kripik tempe bagi konsumen di Desa
Debong Wetan Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal terdapat beberapa
konsumen yang tidak merasa dirugikan dengan tidak adanya informasi produk
mengenai pencantumkan komposisi bahan, dan tanggal kadaluarsa, karena
beberapa produsen kripik tempe selalu mengganti stok lama dengan yang baru
setiap satu minggu sekali. Namun ada juga konsumen yang mengalami
kerugian dengan tidak adanya informasi secara jelas pada produknya.

2. Analisis hukum Islam terhadap maslahah madlarat yaitu pada praktik produksi
kripik tempe yang tidak mencantumkan tanggal kadaluarsa di Desa Debong
Wetan Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal mendatangkan kemudharatan
dalam mengkonsumsi produk kripik tempe tanpa informasi mengenai
komposisi bahan dan tanggal kadaluarsa. Jadi pencantuman informasi produk
yang tidak jelas dan tidak lengkap di dalam produksi kripik tempe di Desa

Debong Wetan dalam maslahah mursalah sangatlah mendatangkan

58
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kemadlaratan yang akibatnya tidak sejalan dengan salah satu tujuan syariat
islam diantaranya yakni tidak bisa memelihara jiwa kita (hifdz al-nafs).
B. Saran

1. Para pelaku usaha (produsen) industri rumah tangga makanan ringan khususnya
kripik tempe di Desa Debong Wetan Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal
dalam memproduksi suatu produk makanan haruslah sesuai dengan jaminan
standar mutu dan barang. Mencantumkan dan memberikan informasi secara
jelas pada produknya sangat diperlukan mulai dari nama usaha, alamat,
komposisi bahan, kode produksi, tanggal kadaluarsa hingga kehalalannya.
Sehingga konsumen merasa aman, dan tidak ragu untuk membeli produk
tersebut, konsumen juga tidak merasa dirugikan ketika mengkonsumsi produk
tersebut.

2. Konsumen agar selalu berhati-hari dalam memilih makanan dalam produk
kemasan dan lebih memahami tentang perlindungan konsumen. Sebelum
mengkonsumsi suatu produk baik barang dan/atau jasa, hendaklah konsumen
teliti dalam membeli barang tersebut dan menjadi konsumen yang cerdas

khususnya dalam memilih produk makanan dalam kemasan.
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara dengan Produsen

1.

2.

10.

Kapan usaha didirikan?

Sudah berapa lama usaha berdiri?

Apa saja bahan yang digunakan dalam pembuatan kripik tempe?

Apa saja peralatan yang digunakan?

Dimana bahan-bahan dibeli?

Bagaimana proses pembuatan kripik tempe?

Bagaimana cara pengemasannya?

Bagaimana cara pemasaran produknya?

Tanggung jawab apa yang dilakukan oleh produsen apabila ada complain
dari konsumen?

Apakah produk anda sudah mencantumkan komposisi dan tanggal

kadaluarsa pada kemasannya?

Wawancara dengan Konsumen

1.

Bagaimana pendapat Anda tentang kripik tempe yang dibuat oleh para

produsen di Desa Debong Wetan?

. Apakah ada dampak yang kurang baik setelah mengkonsumsi kripik tempe

tersebut?

. Bagaimana yang akan Anda lakukan apabila kripik tempe yang Anda beli

melempem atau tengik?
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DOKUMENTASI

» Wawancara dengan Bapak Heri Selaku Produsen Kripik Tempe




» Proses Pembuatan Kripik Tempe

» Wawancara dengan Bapak Mahmud Selaku Konsumen Kripik Tempe
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